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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkebunan kelapa sawit memiliki peran penting dalam perekonomian makro 

Indonesia sebagai salah satu sumber devisa utama, penggerak ekonomi, pendukung 

kedaulatan energi, serta penyokong ekonomi rakyat dengan menyediakan lapangan 

kerja yang luas. Perkebunan kelapa sawit berkembang pesat di Indonesia, yang 

sering disebut sebagai revolusi sawit, tersebar di 22 dari 33 provinsi dengan 

mayoritas berada di Sumatra dan Kalimantan. Kedua pulau ini menyumbang sekitar 

90% dari total luas perkebunan sawit di Indonesia, yang menghasilkan 95% dari 

produksi nasional minyak sawit mentah atau Crude Palm Oil (CPO) (Purba dan 

Sipayung, 2017). 

Permintaan global akan kelapa sawit terus meningkat sejalan dengan 

kebutuhan yang semakin besar akan Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil 

(PKO) sebagai bahan baku dalam berbagai industri untuk memproduksi minyak 

goreng, margarin, sabun, lilin, produk kosmetik, dan lainnya (Patone et al., 2020). 

Data produksi Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO) di Indonesia 

dapat dilihat pada Gambar 1.1.  

 

 

 
Sumber: Statistik perkebunan unggulan nasional (2022) 

 

Gambar 1.1. Diagram Produksi CPO dan PKO di Indonesia Tahun  2022 
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Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa produksi perkebunan 

kelapa sawit menghasilkan inti sawit dan Crude Palm Oil (CPO). Produksi inti 

sawit menunjukkan peningkatan dari tahun 2018-2022, sementara produksi CPO 

mengalami penurunan pada periode 2019-2020. Inti sawit dan CPO ini merupakan 

hasil olahan dari Tandan Buah Segar (TBS). 

Crude Palm Oil (CPO) memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan menjadi 

komoditas ekspor utama bagi Indonesia. Sebagai salah satu sektor penting dalam 

pertanian, industri kelapa sawit memberikan dampak signifikan pada perekonomian 

nasional, dengan kontribusi utamanya berupa penciptaan lapangan pekerjaan, 

terutama di wilayah pedesaan. Sektor ini tidak hanya mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional tetapi juga berperan dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat lokal melalui penyerapan tenaga kerja di perkebunan dan pengolahan 

kelapa sawit (Najmi et al., 2019). 

Peningkatan konsumsi Crude Palm Oil (CPO) di dalam negeri, terutama 

untuk bahan baku pembuatan produk turunan, akan meningkatkan permintaan CPO 

domestik yang mengharuskan produktivitas TBS juga harus terpenuhi. Tandan 

Buah Segar (TBS) adalah produk awal dari kelapa sawit yang memiliki peran 

penting dalam menentukan harga jual kelapa sawit serta pendapatan petan kelapa 

sawit (Yanti dan Agustiar, 2023). Salah satu daerah yang memproduksi TBS jumlah 

besar berada di Provinsi Sumatera Selatan tepatnya di Kabupaten Banyuasin. 

Berikut data prokduktivitas kelapa sawit Berdasarkan kota/kabupaten di Sumatera 

Selatan tahun 2023, disajikan pada Tabel 1.1. 

 

 

Tabel 1.1. Produktivitas Kelapa Sawit di Sumatera Selatan Tahun 2023 

No. Kabupaten/Kota Produktivitas (ton/ha) 

1. Kab. Ogan Komering Ilir 1,72 

2. Kab. Ogan Komering Ulu 2,60 

3. Kab. Muara Enim 2,73 

4. Kab. Lahat 3,34 

5. Kab. Musi Rawas 3,04 

6. Kab. Banyuasin 2,61 

7. Kab. Ogan Komering Ulu Selatan 0,04 

8. Kab. Ogan Komering Ulu Timur 2,75 
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Tabel 1.1. (Lanjutan) 

No. Kabupaten/Kota Produktivitas (ton/ha) 

9. Kab. Ogan Ilir 2,66 

10. Kab. Empat Lawang 2,56 

11. Kab. Penukal Abab Lematang Ilir 3,49 

12. Kab. Musi Rawas Utara 3,10 

13. Kota Palembang 0,88 

14. Kota Prabumulih 1,59 

15. Kota Pagar Alam 0,33 

16. Kota Lubuklinggau 1,66 

17. Kab. Musi Banyuasin 2,98 

18. Sumatera Selatan 2,68 
Sumber: BPS Sumatera Selatan (2024) 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat diketahui bahwa Data produktivitas kelapa 

sawit di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, menunjukkan bahwa wilayah ini 

adalah salah satu penghasil utama dengan produktivitas kelapa sawit tinggi. 

Berdasarkan tabel yang disediakan, Banyuasin menghasilkan Tandan Buah Segar 

(TBS) sebanyak 2,61 ton/ha. Data ini menggambarkan kontribusi Banyuasin 

menyumbang angka produksi yang cukup besar bagi provinsi ini, yang mencatat 

total 2,61 ton/ha Tandan Buah Segar (TBS) untuk wilayah Sumatera Selatan. Hal 

ini menunjukkan potensi besar Banyuasin dalam industri kelapa sawit di tingkat 

provinsi dan nasional. 

Pendapatan merupakan salah satu faktor yang sangat memengaruhi dampak 

dari keberadaan perkebunan kelapa sawit. Pendapatan ini dipengaruhi oleh harga 

jual Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit. Terkait harga jual TBS di Kabupaten 

Banyuasin mengikuti ketetapan harga yang di atur oleh Dinas Perkebunan Provinsi 

Sumatera Selatan. Adapun tren harga jual Tandan Buah Segar (TBS) dalam kurun 

waktu bulan Januari – Oktober 2024 periode I sesuai dengan ketetapan Dinas 

Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, disajikan pada Gambar 1.2. 
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Sumber: Dinas Perkebunan Sumatera Selatan (2024) 
 

Gambar 1.2. Tren Harga Jual TBS Periode I 

 

 

Berdasarkan Gambar 1.2. menunjukkan bahwa tren harga Tandan Buah Segar 

(TBS) pada periode I dari bulan Januari hingga Oktober, dengan kisaran harga 

rendah dan tinggi untuk setiap bulan. Data tersebut memperlihatkan tren kenaikan 

harga TBS secara bertahap dari Januari, dengan harga rendah yang awalnya Rp 

2.058,07 meningkat menjadi Rp 2.649,62 pada Oktober, dan harga tinggi yang naik 

dari Rp 2.356,15 menjadi Rp 3.131,90 dalam periode yang sama. Kenaikan harga 

tertinggi tercatat di bulan Oktober, dengan harga rendah sebesar Rp 2.649,62 dan 

harga tinggi mencapai Rp 3.131,90. Gambar diatas menunjukkan adanya tren 

kenaikan harga TBS yang dapat menggambarkan kondisi pasar yang 

menguntungkan bagi petani kelapa sawit dalam periode ini. Adapun tren harga jual 

Tandan Buah Segar (TBS) dalam kurun waktu bulan Januari – Oktober 2024 

periode II sesuai dengan ketetapan Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 

disajikan pada Gambar 1.3. 
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Sumber: Dinas Perkebunan Sumatera Selatan (2024) 

 

Gambar 1.2. Tren Harga jual TBS Periode II 
 

 

Berdasarkan Gambar 1.2. menunjukkan bahwa tren harga jual Tandan Buah 

Segar (TBS) pada periode II dari bulan Januari hingga Oktober, menunjukkan 

kisaran harga rendah dan tinggi yang diterima petani selama periode tersebut. 
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Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu wilayah dengan perkebunan 

kelapa sawit terluas di Provinsi Sumatera Selatan, dengan luas mencapai 202.758 

hektar dan total produksi sebesar 569.345 ton. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penulis tertarik untuk meneliti harga jual TBS pada petani kelapa sawit di Desa 

Enggal Rejo, Kecamatan Air Salek, Kabupaten Banyuasin, serta faktor-faktor yang 

Rp0,00

Rp500,00

Rp1.000,00

Rp1.500,00

Rp2.000,00

Rp2.500,00

Rp3.000,00

Rp3.500,00

TREN HARGA TBS JUAL PERIODE II

Harga Rendah Harga Tinggi



6 
 

 
 

Universitas Sriwijaya 

 

memengaruhi harga jual TBS. Permasalahan utama yang dihadapi petani kelapa 

sawit di Desa Enggal Rejo adalah ketidakmampuan untuk mendapatkan harga jual 

TBS sesuai ketetapan Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini 

disebabkan oleh sistem pemasaran hasil panen yang masih bergantung pada 

tengkulak, sehingga posisi tawar petani menjadi lemah dan harga yang diterima 

cenderung lebih rendah dibandingkan dengan harga yang ditetapkan pemerintah. 

Meskipun Kabupaten Banyuasin memiliki produktivitas kelapa sawit yang 

relatif tinggi, yaitu 2,61 ton/ha, pendapatan petani kelapa sawit di Desa Enggal Rejo 

belum optimal. Kesenjangan ini menunjukkan adanya masalah antara potensi 

produktivitas kelapa sawit dengan realisasi pendapatan yang berdampak negatif 

terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit. Berbagai kendala struktural seperti 

keterbatasan akses pasar, dominasi tengkulak dalam rantai distribusi, serta 

minimnya daya tawar petani kelapa sawit menghambat pemanfaatan potensi 

tersebut secara optimal. 

Berdasarkan latar belakang dan data yang ada di Desa Enggal Rejo 

Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Harga Jual Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit di Desa Enggal Rejo 

Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin”. 

 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual Tandan Buah Segar (TBS) 

di tingkat petani kelapa sawit di Desa Enggal Rejo Kecamatan Air Salek 

Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana upaya peningkatan harga jual Tandan Buah Segar (TBS) di tingkat 

petani kelapa sawit di Desa Enggal Rejo Kecamatan Air Salek Kabupaten 

Banyuasin? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi harga Tandan Buah Segar 

(TBS) pada tingkat petani kelapa sawit di Desa Enggal Rejo Kecamatan Air 

Salek Kabupaten Banyuasin. 

2. Memberikan rekomendasi upaya peningkatan harga jual Tandan Buah Segar 

(TBS) di tingkat petani kelapa sawit di Desa Enggal Rejo Kecamatan Air Salek 

Kabupaten Banyuasin. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diketahui apa saja faktor-faktor 

yang mempengaruhi harga jual Tandan Buah Segar (TBS) di Desa Enggal Rejo 

Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur untuk penelitian 

selanjutnya dengan topik yang sama. 
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